
BAB V 

PENUTUP 

5.1.   Kesimpulan  

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan di wilayah Kerja Puskesmaas 

Lempur Kabupaten Kerinci dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Responden yang tidak memenuhi persyaratan jamban sehat di Wilayah 

Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci sebanyak 68% dan yang 

memenuhi syarat jamban sehat sebanyak 22%.  

2. Ada hubungan antara pengetahuan dengan kepemilikan jamban sehat di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci dengan hasil uji 

statistik diperoleh p value = 0,000. 

3. Ada hubungan antara sikap dengan kepemilikan jamban sehat di Wilayah 

Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci dengan hasil uji statistik 

diperoleh p value = 0,000. 

4. Ada hubungan antara pendidikan dengan kepemilikan jamban sehat di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci dengan hasil uji 

statistik diperoleh p value = 0,000. 

5. Ada hubungan antara kebiasaan BAB dengan kepemilikan jamban sehat di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci dengan hasil uji 

statistik diperoleh p value = 0,000. 

6. Ada hubungan antara pendapatan dengan kepemilikan jamban sehat di 

Wilayah Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci dengan hasil uji 

statistik diperoleh p value = 0,000. 

7. Tidak ada hubungan antara ketersediaan air bersig dengan kepemilikan 

jamban sehat di Wilayah Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci 

dengan hasil uji statistik diperoleh p value = 1,000. 

8. Ada hubungan antara peran petugas kesehatan dengan kepemilikan jamban 

sehat di Wilayah Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci dengan hasil 

uji statistik diperoleh p value = 0,012. 



9. Ada hubungan antara dukungan tokoh masyarakat dengan kepemilikan 

jamban sehat di Wilayah Kerja Puskesmas Lempur Kabupaten Kerinci 

dengan hasil uji statistik diperoleh p value = 0,000. 

5.2. Saran 

1. Bagi Puskesmas 

a. Diharapkan untuk meningkatkan kesadaran dan kesehatan masyarakat, 

penyuluhan dan bimbingan tentang penggunaan jamban sehat yang 

diberikan kepada seluruh masyarakat dan meningkatkan derajat 

kesehatan yang lebih baik. 

b. Bekerja sama dengan pemerintah setempat untuk merencanakan 

pelatihan tentang bagaimana membangun jamban sehat yang hemat 

biaya dan sumber daya. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Disarankan agar masyarakat memelihara dan memperbaiki jamban 

untuk memastikan bahwa jamban tersebut sehat dan bersih untuk 

digunakan oleh manusia, sehingga dapat menghentikan penyebaran 

penyakit. 

b. Diharapkan masyarakat dapat memahami pentingnya dari penggunaan 

jamban sehat dan merubah sikap dari kebiasaan penggunaan jamban 

yang tidak sehat menjadi jamban sehat. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat diteliti lebih lanjut masukkan variabel yang terkait dengan 

kepemilikan jamban sehat, seperti ketersediaan lahan atau pekerjaan. 

Dengan harapan hasil penelitian tersebut dapat memberikan wawasan dan 

menjadi sumber referensi terkait kepemilikan jamban sehat 


